JURNAL TEKNIK INDUSTRI VOL. 6, NO. 2, DESEMBER 2004: 134 - 141

INTEGRASI TEKNOLOGI RFID DENGAN TEKNOLOGI ERP
UNTUK OTOMATISAS DATA
(Studi Kasus Pada Gudang Barang Jadi Perusahaan Furniture)

Zeplin JiwaHusada Tarigan
Fakultas Teknologi Industri, Jurusan Teknik Industri — Universitas Kristen Petra
Email: zeplin@petra.ac.id

ABSTRAK

Aplikas teknologi Enterprise Resources Planning (ERP) dalam menyampaikan informasi data,
khususnya pada gudang barang jadi perusahaan tidak dapat dilakukan dengan cepat, tepat (real-time) dan
efisen karena Sgem pencatatan produk masih dilakukan secara manual serta memasukkan data produk
juga dilakukan secara manual ke ssem ERP. Pemasukan dan pencatatan data yang maesh manual
berdampak terhadap dstem firgt in first out (FIFO) produk yang tidak terlaksana dengan baik, dan tenaga
kerjayang digunakan relatif banyak.

Untuk mengatas kelemahan yang terjadi pada penergpan teknologi ERP tersebut, maka dilakukan
integras dengan teknologi Radio Frequency Identification (RFId). Dalam pendlitian pada sebuah gudang
barang jadi di suatu perusahaan furniture, maka integras terssbut menghasilkan pengurangan aktivitas
sebesar 50%. Pengurangan aktivitas ini menghasilkan kecepatan, ketepatan data serta efisens tenaga
kerja.

Kata kunci: ERP, RFId, FIFO.

ABSTRACT

Aplication of Enterprise Resources Planning (ERP) technology to provide the data information,
epecially at manufacture the warehouse, it can not be done quickly, exactly (real-time) and efficient
because the product write system and product data entry is ill done manually to the ERP system. This
conditions effect to the product first in first out (FIFO) system that does not well, and thereis a relatively
high of employees.

To solve the weakness that happened in ERP technology implementation, it must be done integration
with Radio Frequency Identification (RFID) technology. This integration produce lowering activity at
warehouse become 50%. This activities lowering provide the velocity, data exactly, and also employee
efficiency.
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1. PENDAHULUAN

Sdah sau cara untuk menumbuhkan kekuatan persaingan perusahaan iadah dengan
mengadops suatu teknologi informas guna dapat memantapkan dan memeastikan kecepatan
informas sampai pada level top mangemen. Informas yang didapatkan harus cepat, tepat dan
efisen sehingga mendukung kebijakan-kebijakan srategis yang diputuskan oleh top
mang emen.
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Pengambilan keputusan dilakukan dengan mengetahui kondis nyata perusshaan dari
semua unit kerja dan fungs bisnis proses. Fungs bisnis proses daam perusahaan dapat
menggunakan sumber data yang sama yakni single data entry. Untuk dapat menggunakan single
data entry, maka diperlukan sebuah sistem komputer tunggal yang dapat memberikan informas
secara spesifik yang didifrensasikan untuk kebutuhan departemen-departemen terkait. Daam
hal ini diperlukan sebuah sistem yang terintegrasi antara semua unit yang berhubungan di daam
proses bisnis perusahaan.

Permasaahan yang timbul bagi perusahaan adaah bagaimana untuk mengurangi lead time
pencarian produk/materia di gudang barang jadi dengan menerapkan FIFO (firgt in first out)
dan waktu entry data yang rdatif cukup lamban karena dilakukan secara manual. Oleh karena
kondis yang demikian maka diperlukan suatu sstem pencarian materid/produk di gudang
barang jadi dengan sstem entry data yang cepat, tepat dan efisen. Kecepatan hasil pencarian
materid/produk dan entry data yang sudah terjamin keabsahannya akan diintegrasikan ke dalam
sebuah sstem yang telah mempunyai integras semuaunit proses bisnis.

2. TEKNOLOGI ERP

Teknologi Enterprise Resources Planning (ERP) merupakan sebush sstem yang
mengintegraskan sdluruh proses bisnis/departemen-departemen serta unit-unit bisnis dalam
suatu perusahaan dengan menggunakan single data entry (Hamilton, 2002). Berdasarkan
tujuannya, implementas teknologi ERP di ddam sebuah perusahaan antara lain melakukan
integrad antara perencanaan penjudan dan perencanaan produks, mengoptimalkan jumlah
persediaan guna meningkatkan cash flow perusahaan, dan meningkatkan nilai kepuasan
terhadap pelanggan dengan meadui sstem pengiriman, distribus gudang dan fungs
adminigras lainnya. Dan tidak kdah pentingnya dari tujuan di aas addah meningkatkan
efisens perusahaan dengan ketdlitian yang baik.

Struktur data base dari sstem ERP terlihat pada Gambar 1 dimana pada gambar tersebut
terlihat adanya integras antara proses bisnis satu dengan lainnya. Pada Gambar 2 ditunjukkan
modul-modul pada sistem ERP dan aktivitas-aktivitas di ddamnya
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Gambar 1. Stuktur Data Base ERP (Hamilton, 2002)
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Kegiatan atau aktivitas modul-modul ERP di daam perusashaan sering tidak optimal
karena masih lambannya karyawan perusahaan melakukan entry data ke sstem komputer. Di
ss lan mash kurangnya keahlian karyawan untuk melakukan entry data. Sedangkan
permasalahan yang terjadi pada bagian gudang barang jadi addah entry data terlambat sehingga
berpengaruh terhadap ketepatan tutup buku, pengiriman produk tidak menerapkan sigemfirg in
first out karena kesulitan mengidentifikas produk, dan memerlukan karyawan administras
lapangan yang rdlatif banyak. Dadam keadaan gudang barang jadi seperti diatas maka kurang
memaks ma kan tujuan penerapan ERP.
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Gambar 2. Modul dan Aktivitas ERP (Mysap.Com)

3. TEKNOLOGI RFID

Teknologi Radio Frequency Identification (RFId) adalah sebuah pengembangan teknologi
pengambilan data secara otomatik atau pengendan aau identifikas obyek (Kenzeller,1999).
Sdamaini sstem otomatik yang dikend adadah sstem bar code. Sstem bar code mempunyai
keterbatasan dalam penyimpanan data sertatidak dapat dilakukan program ulang atas data yang
terasmpan di daamnya. Namun pada teknologi RFId, praoses mengambil atau mengidentifikas-
kan obyek atau data dilakukan secara contacl ess (tanpa kontak langsung).

Berdasarkan survey yang dilakukan olen Cap Gemini Ermngt & Young (CGeY) pada
Januari 2004 terdapat 1000 pelanggan RFId di Amerika Utara. Hasil survey menunjukkan 23%
mengetahui teknologi RFId, 42% memahami dengan baik teknologi RFId, dan lainnya tidak
mengetahui dan tidak mempunya opini. Dari ketertarikan untuk membeli dan menergpkan
RFId didapatkan 11% akan menerapkan dalam waktu 1 tahun, 21% dalam waktu 2 tahun, 33%
ddam waktu 2-5 tahun, 11% lebih dari 5 tahun, 21% tidak mempertimbangkan dan 3% tidak
akan pernah membdi.
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Identifikas obyek atau data pada teknologi RFId dilakukan dengan mencocokkan data
yang terssmpan dalam memori tag/transponder dengan data yang dikirimkan oleh reader. RFId
dibentuk oleh komponen utama tag (trangponder), reader dan antenna. Tag dapat
menggunakan daya (tag aktif) atau tidek (tag pasf) serta diletakkan pada obyek yang akan
diidentifikas. Padatag pasif sinya dikirimkan oleh reader meldui gelombang € ektromagnetik,
kemudian tag akan merespon dan mengirimkan datalinformas di dalamnya (AIM Frequency
Forums). Reader juga memiliki kemampuan untuk melakukan perubahan data pada tag selain
membaca dan mengambil data informas yang tersmpan daam tag. Sedangkan antenna pada
sistem RFId berpengaruh terhadap jarak jangkauan pembacaan atau identifikas obyek.

Daam konteks permasalahan pada artikdl ini, tag diletakkan pada bagian luar box produk
sehingga setiap perpindahan produk dapat dimonitor melalui RFId. Apabila pengiriman produk
dilakukan maka dengan mudah diketahui produk mana yang dimuati terlebih dahulu sehingga
dapat diterapkan FIFO produk dari kiriman snyd kode pada tag. Sinyd yang dikirim
transponder akan dibaca RFId dan dicocokkan dengan data yang ters mpan dalam mediarekam
yakni harddisk yang teringta pada komputer.

Frekuens yang digunakan pada tag addah 125 KHz, 13,56 KHz dan microwave. Daam
konteks ini digunakan frekuens 13,56 MHz dengan carrier +7 KHz dan sdeband 9 dB p A/m
dengan jangkauan 30 meter (Dziersk, 2004). Kelebihan pada frekuens 13,56 MHz antara lain
tidak menggunakan bateral, biaya murah dan umur pakai lebih lama. Sedangkan pada tag dapat
berupacard, rigid industrial, smart label dan hargatag berkisar antara $0,05 - $0,10 atau Rp453
- Rp906 (Kinsdla, 2004). Gambar 3 merupakan sstem RFId dan Gambar 4 adalah contoh—
contoh tag.
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Gambar 3. Ssem RFId (Finkenzdler, K. 1999)
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Gambar 4. Jenisjenis Tag (Rush, 2003)

4. INTEGRASI TEKNOLOGI RFId DENGAN TEKNOLOGI ERP

Persoaan yang dihadapi dalam penergpan teknologi ERP addah adanya input data yang
masih dilakukan secara manual. Proses pemasukan data ini sering mengalami keterlambatan
pada saat entry data dan di 99 lain diadakan cek persediaan pada gudang barang jadi guna
disesuaikan dengan persediaan pada sstem. Kelemahan lainnya yaitu timbul kesulitan daam
menergpkan FIFO produk di gudang barang jadi akibat tidak adanya sistem pemantauan atau
memerlukan karyawan untuk melakukan pemantauan. Kondis yang demikian mengakibatkan
ketidakefisen dan ketidakefektifan ddam menergpkan teknologi ERP. Proses dur informas
data pada gudang ERP secara manual entry manua terlihat pada Gambear 5.
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Gambar 5. Alur Informas Gudang Barang Jadi dengan ERP Secara M anual

Untuk mengatas kesulitan ini maka diperlukan suatu teknologi identifikas objek melaui
radio frekuend sehingga secara otomatis data terentry ke ddam dstem. Integras antara
teknologi ERP dengan teknologi RFId dapet terlihat pada Gambar 6 dan aur informas datanya
terlihat pada Gambar 7.

Pada tag/trangponder, pemasukan produk ke gudang jadi ditentukan atau diprogram
melaui kode yang terdapat pada produk, yang terdiri atas tangga proses, waktu masuk ke
gudang barang jadi, kode produk, lokas peletakan, nama penanggung jawab. Bila diandisa dari
SS keuangan maka didapatkan potens keuntungan perusahaan, antara lain: pengenddian
inventori yang lebih baik, waktu pengiriman yang lebih cepat, terjamin keamanan produk dan
penggunaan tenaga kerjayang efektif.
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Gambar 6. Integras Teknologi RFId dengan Teknologi ERP (Dzier sk, 2004)
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Gambar 7. Alur Informas Gudang Barang Jadi Integras ERP dengan RFId

Perbandingan Gambar 5 dengan Gambar 7 diatas maka secara mudah dapat diketahui
banyak aktivitas yang terhilang apabila diterapkan integras RFId dengan teknologi ERP.
Dengan berkuragnya aktivitas maka berakibat pada efisens tenaga kerja dan data yang
didapatkan real-time (tepat waktu).
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5. PENUTUP

Integras teknologi RFId dengan teknologi ERP pada gudang barang jadi mempunyal
banyak manfaat terhadap kecepatan dan ketepatan data, serta meningkatkan efisens tenaga
kerja. Sdlain itu integras ini dapat mengurangi aktivitas pada gudang barang jadi, sehingga
ketepatan pengiriman dapat dilaksanakan.

Integras Sstem ini dapat merespon atau memonitor setiap waktu terhadap area jangkauan
atau kegjadian sekitar gudang barang jadi, tepatnya apabila terjadi transaks atau pergerakan
produk dan secara otomatis data akan terentry pada sstem ERP. Modd sistem ini dapat
menumbuhkan atau meningkatkan kemampuan persaingan perusahaan. Hal ini terlihat dengan
adanya pengurangan aktivitas pada gudang barang jadi sebesar 50% (dari 10 aktivitas menjadi 5
aktivitas).
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